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KEGIATAN 2

AMBARAN HEMATOLOGIS DARAH KATAK (Rana erythraea) di
ARBORETUM KAMPUS UNIVERSITAS RIAU

DAHULUAN

Rana erythraea termasuk anggota Kelas Amphibia yang sangat dekat

can kehidupan manusia. Keberadaan katak ini memberikan manfaat secara

gis karena membantu dalam menjaga terciptanya keseimbangan ekosistem

1 alami. Selain itu organisme ini sering dijadikan sebagai hewan
atorium untuk menunjang perkembangan ilmu pengetahuan (Inger 1966;

i et al. 1998).

bkasi Arboretum yang berada di dalam kampus UR dapat menyebabkan

‘bagai organisme yang hidup di dalamnya terpengaruh oleh berbagai aktivitas

rogenik. Salah satu indikator yang dapat dilihat untuk mengetahui respons
isme terhadap pengaruh lingkungan adalah kondisi haematologi, karena

mencerminkan adanya fluktuasi pencemaran alam (Pechmann et al, 1991,

sstein ef al, 1994, Knapp dan Matthews, 2000) dalam Omonona (2011).
nformasi terkait hematologi pada spesies Rana yang hidup liar masih sangat
12. Omonona (2011) melakukan pengukuran parameter hematologi, seperti

me darah dan nilai hematokrit, dan prevalensi parasit pada darah katak Rana

lama ini penelitian mengenai pengukuran jumlah sel darah merah dan sel

putih pada katak yang hidup di kawasan kampus UR Panam belum ada,

ik itu sedikitnya informasi mengenai kondisi jumlah sel darah katak yang

o liar di kawasan Arboretum perlu dilakukan penelitian. Penelitian ini
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uan untuk mengetahui kondisi sel darah merah (eritrosit) dan sel darah putih

)sit) pada katak hijau yang ada di sekitar Arboretum Universitas Riau.

ODE PENELITIAN

at dan waktu

simen R. erythraea disampling dari kawasan Arboretum kampus Universitas

itiau dari bulan Juli sampai Oktober 2012. Sampling dilaksanakan dengan metode

s o

el

21

43

|, yaitu dengan menyusuri daerah yang diduga merupakan habitat R.

aea di lokasi penelitian pada malam hari. Selanjutnya, R. erythrea yang
1i ditangkap menggunakan jaring bertangkai.
Spesimen R. erythraea yang telah ditangkap dibawa ke laboratorium untuk

i morfologinya. Pembedahan dilakukan untuk mengambil darah dari atrium

>an menggunakan spuid (syringe) sebanyak 1 ml. Darah tersebut digunakan

pembuatan preparat ulas darah (pengamatan eritrosit dan leukosit) dengan

arnaan Giemsa.

dan Alat

1 yang digunakan dalam penelitian ini adalah katak hijau (Rana

thraea) yang didapat dari Arboretum kampus Universitas Riau, kemudian

lain yang digunakan adalah Alkohol 70% untuk membius katak, pewarna
:moksilin Eosin), safranin, kristal violet, Giemsa 80% dan metanol.

Alat yang digunakan antara lain adalah tabung yang ada tutupnya,

1akan untuk membius spesimen, tabung sampel, gelas objek, mikroskop,

syringe), alat-alat bedah, kamera untuk memotret serta alat tulis yang

<an untuk mencatat hasil pengamatan selama penelitian.
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Data
natan preparat ulas darah dilakukan menggunakan mikroskop untuk
ing jumlah sel darah merah dan sel darah putih yang ada. Selanjutnya

bulasi dan analisis secara deskriptif.

DAN PEMBAHASAN

an darah Rana erythraea

erdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, diketahui bahwa rata-rata

tui hacmatokrit dan leukokrit katak jantan lebih tinggi daripada katak betina.
‘&a-rata total eritrosit katak jantan lebih rendah daripada katak betina, sedangkan

& .osit pada katak jantan lebih tinggi daripada katak betina. Dari ke 5 kelas

& kelas saja yang terdapat katak jantan dan betina sedangkan 2 kelas
iinnya hanya terdapat katak betina saja atau katak jantan saja.
>4 bel 1 dapat dilihat rata-rata kadar haematokrit (%), leukokrit (%), total
Trosit sel/mm3), dan total leukosit (sel/mm?®) dari ke 5 kelas ukuran berdasarkan
st tubuh dan jenis kelamin.

b-’ . Nilai haematokrit, leukokrit, total eritrosit dan total leukosit R. erythraea berdasarkan
5t kelamin dan ukuran

H8s erat Jenis Haematokrit Leukokrit T(.)tal : Tatal :

= Heth Blisrin n (%) (%) eritrosit leukosit
® | (se/mm3) | (sel/mm3)

5-11.5 Jantan 3 12 32 236.666 1.588

Q 5 = Betina 2 11,6 1,8 220.000 1.732

1.6-14.6 Jantan 3 18,96 3.3 193.000 2.563

= ’ ’ Betina 3 13 32 420.000 2.486

& 1.7-17.7 Jantan 1 13,3 3.3 360.000 2.050

~ ? g Betina 5 17,6 2:5 370.000 2.689

8 7.8-20,8 Jant.an 1 25 2 370.000 5.150

= ) Betina - - - - -

8 Jantan - - - - -

= 205239 |Betina 2 [154 3.8 450.000 [ 2.715

ﬁ‘»ﬁ i Jantan 173 295 289.916 2.067

§ Betina 14,4 2.8 365.000 | 2.794

siangan : n merupakan jumlah individu
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan Universitas Riau.

. Dilarang meﬂgun@imkaﬂ dangnem
o)
w

Kadar haematokrit
Haematokrit merupakan perbandingan antara volume sel darah merah

gengan volume total darah (Schaperclause 1992). Pada penelitian ini kadar

Ri

%&au natokrit Rana erythraea berkisar antara 11,6 — 25% (Gambar 1)

® Jantan
Betina

Kelas Ukuran

iy
w
S e

Haematokrit
-
wn
et A

‘_I

ambar 1. Kadar hematokrit R. erythraea jantan dan betina berdasarkan kelas dan
ukuran

Pada penelitian Cigdem er al (2011) diperoleh kadar haematokrit R.

&u seluruh karya tyfs inj dalan bentuk apapun tanpa-izin-Universita

imaltina 26,80-33,30% , R. macronemis kadar haematokrit 34% ( Arserim and

ermer 2008). Sedangkan pada R. esculanta memiliki kadar haematokrit 21,6-

$§bagl§n at

.0% (Sinha dalam Donmez et al 2009). Perbedaan nilai haematokrit bisa

sebabkan oleh adanya perbedaan suhu dan iklim. Pada penelitian ini nilai

baﬁyak

'@“er

ummknt terendah didapatkan pada kelas ukuran I, sedangkan kadar

0]

matokrit tertinggi didapatkan pada katak jantan dengan kelas ukuran ke IV.
enurut Ferguson 1988 dalam Mones 2008 kadar haematokrit dipengaruhi oleh

kelamin, umur dan metode pengambilan sampel. Meningkatnya kadar

ﬂ

matokrit dapat menunjukkan katak kekurangan makanan sedangkan
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, ¢

b. Penggm‘ pa r}{t[cﬂa%me r‘ugi kan »(ge;

ta Dilindungi Unc
sebagian atau

D

()
©
1

J-%
3
()]
=
[
&
[ o
o
=
©
o
5

er:

Iy

s ini tanpa mencantumkan sumt

se

D

an kritik atau tinjauan suatu masalah.

yenulis

f

yoran,

~

enulisan karya ilmiah, penyusunan laj

wrunnya kadar haematokrit menunjukkan katak kekurangan makanan dan
dapat dijadikan petunjuk bahwa katak terkena infeksi. Infeksi dapat terjadi akibat

k@ndisi stres atau perubahan kondisi lingkungan/temperatur (Dooley er al 1985).

2
E

Kadar leukokrit
0

LSukokrit merupakan persentase volume leukosit didalam volume darah (Morgan

j‘«%w ‘wana 1997). Pada penelitian ini kadar leukokrit pada R. erythraea berkisar
2itara 1.8-3,8. Rata-rata kadar leukokrit R. erythraea dapat dilihat pada gambar 2.
] S ?

N

O Ui U U WUl

s ] |
3 . !
=0 1 # jantan i
E: R : betina |
2 '* i
g I I 1 v % ,j
5 KELAS UKURAN |
§ |
ds@mbar 2. Kadar leukokrit R. erythraea jantan dan betina berdasarkan kelas
ﬂ: '
g ukuran
83
‘n O
o _‘_(E Kadar leukokrit pada kelas ukuran V lebih tinggi daripada kelas ukuran
E ‘(ﬁ
:éafép\ a yaitu sekitar 3,8% sedangkan kadar leukokrit terendah pada kelas ukuran
o =
c8
'4%. Hlenurut pendapat Anderson dan Siwicki (1994) yang menyatakan bahwa kadar

cokrit dan total leukosit tinggi menunjukkan kemungkinan tahap awal infeksi.

an ﬂfé

?d

wiar leukokrit dapat digunakan sebagai dasar untuk mengetahui kondisi
eehatan katak. Bila kadar leukokrit rendah, kemungkinan terjadi infeksi kronis,

itas nutrisi rendah, kekurangan vitamin serta adanya kontaminan. Rata-rata

1w hacmatokrit dan leukokrit R. erythraea dapat dilihat pada gambar 3.

; Eﬂﬁaranéﬂmen‘gu mugn# an
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan Universitas Riau.

2. Dilarang m

250.000 sel/mm?® (Cigdem et al 2011). Jumlah eritrosit pada sirkulasi darah katak

bervariasi. Adanya perbedaan eritrosit ini tergantung dari masa tubuh, usia, jenis

Riau

<clamin, kondisi lingkungan serta musim.

ersitas

y

Total leukosit

Un

“Pada penelitian ini rata-rata total leukosit pada setiap kelas ukuran berkisar antara

121

588 —5.150 sel/mm” dapat dilihat pada gambar 5.

6000

5000 - 3
4000 - |
3000 - -
i

2000 Jsuen

| betina
o .l l

0 |
I 1 1 \Y% v

Kelas ukuran

g

lam bentuk apapun tanpa

Total Leulosit

sambar 5. Total leukosit R. erythraea jantan dan betina berdasakan kelas dan
ukuran

Menurut Arserim dan Mermer (2008) leukosit katak normal berkisar

ak sebagian atau seluruh-karya tulis-ini.da

antara 2.600 — 5200 sel/mm’. Pada penelitian Cigdem ez al diperoleh total leukosit

ada R. damaltina berkisar antara 2.000 —4.100 sel/mm® sedangkan R. ridibunda

mpgrba

otal leukosit brkisar antara 8.00 — 4.250 sel/mm’. Pada penelitian Arserim dan

e

ermer (2008) diperoleh total leukosit berkisar antara 2.600 — 5.200 sel/mm?’.

ngdan
—

ata-rata leukosit terendah terlihat pada kelas ukuran I sedangkan rata-rata

er}gumu/%]ka

ukosit tertinggi pada kelas ukuran IV pada jenis kelamin jantan. Rata-rata total

ritrosit dan leukosit dapat dilihat pada gambar 6
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b. Pengutipan tidak merugikan key
. Dilarang mengumumkan d
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= 3000 -

= 2000 -

: 10004 i E jantan
= i betina
;;: 0 _______ A R

total eritrosit total leukosit
Total eritrosit (x 10%)

uptanpa-izin-Universitas Riau.

sambar 7. Rata-rata total eritrosit dan total leukosit R. erythraea jantan dan betina

D

@
;;é:;i entifikasi jenis —jenis leukosit R. erythraeca
gi‘fkiiﬁ&l‘k&ﬂ hasil pengamatan yang telah dilakukan diperoleh data mengenai

crsentase limfosit, monosit, trombosit, netrofil dan eosinofil dari masing-masing

k baik kantan maupun betina.

Pada Tabel 2 dapat dilihat jenis-jenis leukosit yang ditemukan yaitu

mfosit, monosit, trombosit, eosinofil dan netrofil. Tetapi trombosit, netrofil dan

1 geluryh karya tulig-ini dalam

osinofil tidak dijumpai pada semua katak. Hasil penelitian diperoleh persentase

3
gi mfosit berkisar 23,33-70%, monosit berkisar 13,3-60%, trombosit berkisar 3,33-
ju)

93.33%, eosinofil berkisar 3,33% dan netrofil 3.33-16.66%. Pada kelas ukuran 1

se

“#erdapat persentase limfosit sangat rendah yaitu sekitar 23,33 dan monosit sangat

é‘.

—% oo, Apabila limfosit rendah daripada monosit maka katak tersebut diduga stres
o
iﬁalz terinfeksi penyakit. Dari beberapa sampel diamati ditemukan didalam darah

%atak tersebut terinfeksi parasit. Rata-rata persentase limfosit, monosit, trombosit,

osinofil dan netrofil dapat dilihat pada gambar 8,9, dan 10.m.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l'abel 2. Persentase jenis-jenis leukosit R. erythraea jantan dan betina.

oy Jenis Leukosit
Ukuran: | Kalamin Limfosit Monosit Trombosit Eosinofil Netrofil
= (%) (%) (%) (%) (%)
?KT* | Jantan 50 36.66 6.66 0.00 6.66
@ Jantan 2333 60 0.00 0.00 16.66
= Jantan 50 50 0.00 0.00 0.00
Eg Betina 60 30 6.66 0.00 3.33
< Betina 56.66 26.66 6.66 0.00 10
pi Jantan 70 2333 3.33 0.00 3.33
N Jantan 33.33 60 0.00 0.00 6.66
gl Jantan 50 4333 0.00 3.33 3.33
® Betina 53.33 33 3.33 0.00 10
= Betina 4333 26.66 13.33 3.33 13.33
) Betina 43.33 40 6.66 0 10
K3 Jantan 63.33 30 0.00 3.33 3.33
3 Betina 56.66 33.33 3.33 0.00 6.66
& Betina 60 20 33 33 133
- Betina 56.66 13.33 . 23.33 333 333
k5 Betina 4333 53.33 3.33 0.00 0.00
= Betina 43.33 5938 3.33 0.00 0.00
E Jantan 4333 46.66 0.00 0.00 10
g Betina 63.33 3333 0.00 0.00 333
g ” Betina 40 4333 0.00 0.00 16.66
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JANTAN

C

Kelas Ukuran IV

ambar 10. Persentase jenis leukosit R. erythraea pada kelas ukuran IV
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nd 3 c E
‘S % %féempunyai kadar monosit lebih tinggi dari kelima kelas ukuran. Monosit
2 c
0
é‘ a g %rﬁmgsi untuk memangsa (fagosit) materi-materi asing yang masuk kedalam
) @) ® =
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yai monosit berdiameter 10-17,75 pm. Limfosit merupakan sel darah

1g berperan untuk menghasilkan antibodi yang bersirkulasi darah dan

sentingbuntuk sistem kekebalan tubuh. Limfosit memiliki diameter

- 3-12um. R macronemis memiliki limfosit berdiameter 8,75 sampai 11,25

IPULAN

arkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, diketahui bahwa rata-rata
1acmatokrit dan leukokrit katak jantan lebih tinggi daripada katak betina.
ata total eritrosit katak jantan lebih rendah daripada katak betina, sedangkan‘
cosit pada katak jantan lebih tinggi daripada katak betina. Dari ke 5 kelas
7 kelas saja yang terdapat katak jantan dan betina sedangkan 2 kelas

lagya .

1anya terdapat katak betina saja atau katak jantan saja. Jenis-jenis leukosit

mukan yaitu limfosit, monosit, trombosit, eosinofil dan netrofil. Tetapi

1bosit, netrofil dan eosinofil tidak dijumpai pada semua katak
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